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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Harga, Teknologi, Inovasi 
Produk, Dan Komunikasi Pemasaran Terhadap Kinerja  Penelitian ini diteliti di 
pelanggan Coffe Shop Wilayah Solo dengan menggunakan jumlah sampel yang 
terambil sebanyak 76 responden. Teknik pengambilan sampel adalah probability 
Sampling atau simple random sampling. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah SEM-PLS yang perhitungannya dibantu dengan program SmartPLS 3.2.9. 
Analisis evaluasi model Partial Least Square(PLS) dilakukan dengan evaluasi 
outer model dan evaluasi inner model. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
harga, inovasi produk dan komunikasi pemasaran berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja. Sedangkan teknologi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. 
 
Kata kunci: harga, teknologi, inovasi produk, komunikasi pemasaran, kinerja.  
 
Abstract 
This study aims to analyze the effect of price, technology, product innovation, and 
marketing communication on performance This research was investigated in the 
customers of the Coffee Shop in the Solo Region with using the number of 
samples taken as many as 76 respondents. Technique sampling is probability 
sampling or simple random sampling. The data analysis technique used is SEM-
PLS whose calculations are assisted by the SmartPLS 3.2.9 program. The 
evaluation analysis of the Partial Least Square (PLS) model is carried out by 
evaluating the outer model and evaluating the inner model. The results of data 
analysis show that price, product innovation and marketing communication have a 
significant effect on performance. While technology has a significant effect on 
performance. 
Keywords: price, technology, product innovation, marketing communication, 
performance. 
 
1. PENDAHULUAN  
Industri di Indonesia secara kuantitatif, 70 persen dikuasai oleh industri kecil dan 
menengah yang pada umumnya dijalankan oleh masyarakat kecil. Peranan 
industri kecil sangat penting bagi perkembangan ekonomi lokal, karena sesuai 
degan tujuan pembangunan lokal yaitu membuka lapangan kerja bagi masyarakat, 
menggunakan sumber daya yang ada dan dapat memenuhi kebutuhuan pasar lokal 
(Survei Industri Mikro Dan Kecil Tahunan Indonesia, 2015). 
Pertumbuhan dan perkembangan industri kecil dan menengah mendorong 
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terciptanya kegiatan ekonomi kreatif yang mengembangkan potensi sub-sektor 
industri kreatif. Ekonomi kreatif merupakan sebuah istilah baru di dunia ekonomi 
di era modern ini yang menggabungkan antara ide kreatifitas serta ilmu 
pengetahuan yang menjadi tolak ukur pertama dalam perkembangan ekonomi. 
Kemunculan istilah ekonomi kreatif disebabkan oleh perubahan pola pikir 
ekonomi era modern ini yang dulunya berbasis sumber daya alam beralih ke 
sumber daya manusia. 
Ekonomi kreatif menyajikan media komunikasi dan sektor budaya sebagai 
lokasi prioritas bagi pertumbuhan pasar dan kesempatan kerja sehingga dapat 
menjadi pusat pertumbuhan ekonomi pada umumnya, baik pada tingkat lokal 
maupun nasional. Saat ini era globalisasi pertumbuhan industri kreatif di 
Indonesia semakin meningkat dibanding tahun-tahun sebelumnya sehingga 
pemerintah memberikan perhatian pada bidang industri kreatif. 
Sektor ekonomi kreatif sebagian besar dipenuhi oleh pelaku usaha mikro, 
kecil, dan menengah. Sektor ini merupakan pengklasifikasian atas suatu sektor 
yang melakukan kegiatan ekonomi dan berdasar pada konsep ekonomi kreatif. 
Sektor ekonomi kreatif di Indonesia memberikan kontribusi pada perekonomian 
dengan angka yang cukup signifikan. Kontribusi ekonomi kreatif perlu 
dikembangkan dan di dukung untuk lebih berkembang dan lebih maju. 
Di beberapa wilayah di Indonesia pada saat ini, sektor industri kreatif 
merupakan sektor yang semakin berkembang. Salah satunya potensi industri 
kreatif yang masih terbuka lebar untuk dapat dikembangkan oleh pelaku bisnis 
diantara lain adalah kota Solo. Hal ini didukung oleh peran pemerintah kota Solo 
yang membuat kebijakan dalam pengembangan industri kreatif. Keinginan 
Pemerintah Kota Solo yang ingin mengembangkan Ekonomi Kreatif sebagai daya 
saing bangsa. Kontribusi ekonomi kreatif yang cukup tinggi pada perekonomian 
nasional maka dari itu ekonomi kreatif perlu dikembangkan dan di dukung untuk 
lebih berkembang dan lebih maju. 
Industri coffee shop merupakan industri dimana sumber daya berasal dari 
alam lokal sendiri yang terdiri dari bahan baku kopi dan bahan baku lainnya. 
Industri coffee shop merupakan salah satu penyedia lapangan pekerjaan bagi 
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masyarakat sekitar maka mempunyai prospek yang sangat bagus. 
 
2. METODE  
Penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian adalah data primer. Data primer diperoleh secara 
langsung dari responden yang telah mengisi kuesioner yang telah ditentukan. 
Populasi di dalam penelitian ini adalah masyarakat di solo yang tidak diketahui 
pasti. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan  probability 
sampling atau simple random sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan path diagram yang 
memungkinkan memasukan semua observed variable sesuai dengan model teori 
yang dibangunnya. Analisa SEM yang digunakan adalah Partial Least Square 
(PLS) dengan proses perhitungan yang dibantu program aplikasi software 
SmartPLS 3.2.9. Analisa Partial Least Square (PLS) adalah teknik statistika 
multivariat yang melakukan perbandingan antara variabel dependent berganda 
dan variabel independent berganda. PLS adalah salah satu metode statistika SEM 
berbasis varian yang didesain untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi 
permasalahan spesifik pada data seperti ukuran sampel penelitian kecil, adanya 
data yang hilang (missing values). Evaluasi model Partial Least Square (PLS) 
dilakukan dengan evaluasi outer model dan evaluasi inner model. 
Outer model merupakan pengukuran untuk menilai validitas dan reliabilitas 
model.  Evaluasi model ini dilakukan menggunakan uji validitas (convergent 
validity dan discriminant validity), uji reliabilitas (cronbach’s alpha dan 
composite reliability). Inner model merupakan model struktural untuk 
memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten. Evaluasi model ini 
dilakukan menggunakan Coefficient Determination (𝑅2  ), Uji Kebaikan 
(Goodness of Fit), Uji Effect Size (f 2), Normed Fit Index (NFI) dan Uji Hipotesis 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tabel 1. Average Variant Extracted (AVE) 
Construct Reliability                 Average Variance      keterangan  
 and Validity                               Extracted (AVE) 
Harga (X1)                                         0.698                       Valid 
Teknologi (X2)                                   0.706                       Valid 
Inovasi Produk (X3)                           0.860                       Valid 
Komunikasi Pemasaran (X4)             0.669                       Valid  
Kinerja  (Y)                                        0.756                       Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas, setiap variabel menunjukkan nilai AVE (Average 
Variance Extracted) > 0.5 Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel penelitian 
ini dapat dikatakan baik atau valid secara discriminant validity.  
Tabel 2. Outer Loadings 
Variabel                 Indikator             Outer Loadings           Keterangan   
Harga  (X1)                                  X1.1 0.856 Valid 
                                                       X1.2 





                                                       X1.5 0.732 Valid 
Teknologi (X2)                             X2.1 0.856 Valid 
                                                     X2.2 0.794 Valid 
                                                     X2.3 0.868 Valid 
Inovasi Produk (X3)                     X3.1 0.940 Valid 
                                                     X3.2 0.915 Valid 
Komunikasi Pemasaran (X4)       X4.1                            0.848 Valid 
                                                      X4.2                   0.782 Valid 
                                                       X4.3                0.905 Valid 
                                       X4.4                          0.768 Valid 
                                       X4.5                           0.778 Valid 
Kinerja  (Y)                                 Y 1.1 0.911 Valid 
                                                    Y 1.2 0.882 Valid 
                                                     Y 1.3 0.823 Valid 
                        Y1.4                                               0.890 Valid 
Y1.5 0.888 Valid 




Berdasarkan tabel  di atas, setiap indikator menunjukkan nilai outer loading 
> 0.7 secara communality > 0.5 dan tidak menunjukkan adanya indikator dengan 
nilai outer loading < 0.5. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator penelitian 
ini dapat dikatakan baik atau valid secara convergent validity.  
Tabel 3. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 
Construct                           Cronbach's            Composite 
Reliability And      Alpha      Reliability    keterangan   
Validity 
Harga (X1)                                  0.855                  0.902               Reliability 
Teknologi (X2)                           0.796                  0.878                Reliability 
Inovasi Produk (X3)                   0.838                  0.925                Reliability 
Komunikasi Pemasaran (X4)      0.877                 0.910                 Reliability  
Kinerja  (Y)                                0.935                  0.949                Reliability 
 
Berdasarkan tabel di atas, setiap variabel memiliki nilai Cronbach`s Alpha 
dan composite reliability > 0.7 Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel 
penelitian ini dapat dikatakan reliable. 
Tabel 4. R Square (R2) 
                                   R Square         R Square Adjusted 
Kinerja (Y)                      0.810                         0.792  
 
Berdasarkan tabel di atas, R square digunakan untuk melihat besarnya 
pengaruh Harga, Teknologi, Inovasi Produk, dan Komunikasi Pemasaran terhadap 
Kinerja dengan nilai sebesar 0.810 dan dinyatakan memiliki nilai tinggi. 
Q Square = 1 – [(1 – R21) x (1 – R
2
1)]     (1) 
  = 1 – [(1 – 0.810) x (1 – 0.792)] 
  = 1 – (0.810 x 0.792) 
  = 1 – 0.64152 
  = 0.35848 
 Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai Q Square sebesar 
0.35848 atau 35% yang memenuhi besaran rentang Q Square yaitu dengan 
rentang 0 < Q2 < 1. Artinya tingkat keberagaman model yang ditunjukkan variabel 
independen dalam menjelaskan variable dependennya sebesar 35% dan sisanya 
sebesar 65% masih dipengaruhi faktor-faktor lainnya. Dengan kata lain hasil 
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perhitungan menunjukkan bahwa model penelitian ini dinyatakan memiliki 
predictive relevance.  
Tabel 5. F Square 
                                            F Square              Keterangan 
(X1)          (Y1)                        0.185                      Kecil 
(X2)          (Y1)                        0.012                      Kecil 
(X3)          (Y1)                        0.218                      Sedang 
(X4)          (Y1)                        0.143                      Kecil 
 
Berdasarkan table diatas nilai  f square digunakna untuk melihat besarnya 
pengruh antar variabel Harga terhadap variabel Kinerja sebesar 0.185 dinyatakan 
kecil, nilai pengaruh variabel Teknologi terhadap variabel Kinerja sebesar 0.012 
dinyatakan kecil, nilai pengaruh variabel Inovasi Produk terhadap variabel Kinerja 
sebesar 0.218 dinyatakan sedang dan nilai pengaruh variabel Komunikasi 
Pemasaran terhadap kinerja sebesar 0.143 dinyatakan kecil. 
Tabel 6. Normed Fit Model (NFI) 
Model Fit         Saturated 
                           Model          Estimated Model         Keterangan  
NFI                   0.607                   0.607                       Accepted  
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai NFI menghasilkan nilai antara 0 dan 1 dan 
nilai NFI > 0.1 dengan nilai pada saturated model dan estimated model yang sama 
sebesar 0.607. Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki nilai yang baik atau 
diterima (accepted). 
Tabel 7. Hasil Pengujian Pengaruh langsung (Path Coefficient) 
Path Coefficients                              Original       T Statistics    P Values                                                               
                                                           Sample                                               
Harga → Kinerja                                0.311             2.182           0.030 
Teknologi  → Kinerja                         0.070            0.531           0.595 
Inovasi Produk  → Kinerja                 0.344            2.735           0.006 
Komunikasi Pemasaran  → Kinerja    0.290           2.251            0.025 
 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa harga berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap kinerja pada coffee shop wilayah solo. Hal ini 
menggambarkan harga yang diberikan akan mampu meningkatkan kinerja. Sesuai 
dengan hasil uji hipotesis bahwa yang menunjukkan hasil uji t dan hasil analisis 
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pengaruh langsung (direct effect) yang dinyatakan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan dibuktikan nilai t statistic 2.182 atau > 1.992 (t-table) dan dibuktikan 
nilai original sample sebesar 0.311 dan P Values 0.030 < 0.05. Hal ini 
menunjukkan bahwasanya harga yang harus dibayarkan oleh konsumen sudah 
sesuai dengan produk yang didapatkan. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 
harga Signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan Abdul Gofur (2019) dapat disimpulkan bahwa harga berpengaruh 
terhadap kinerja dan memiliki arti semakin sesuai produk yang diterima dengan 
harga yang dikeluarkan oleh konsumen, maka semakin tinggi kinerja coffee shop. 
Maka penelitian dapat menjawab rumusan masalah terkait apakah Harga 
berpengaruh terhadap Kineja. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Teknologi berpengaruh Tidak 
signifikan secara parsial terhadap Kinerja Coffee Shop. Sesuai dengan hasil uji 
hipotesis yang menunjukkan hasil uji t dan analisis pengaruh langsung (direct 
effect) yang dinyatakan memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan dibuktikan 
nilai t statistic 0.531 atau < 1.992 (t-table) dan dibuktikan nilai original sample 
sebesar 0.070 dan P Values 0.595 > 0.05. Hasil penelitian menunjukka bahwa 
Teknologi mempunyai pengaruh Tidak Signifikan terhadap Kinerja. Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan Asrul Sani dan Ninuk Wiliani (2019) Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Teknologi dan signifikan terhadap kinerja. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Inovasi Produk berpngaruh 
signifikan secara parsial terhadap Kinerja Coffee Shop Wilayah Solo. 
Berdasarkan hasil analisis SEM – PLS terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara Inovasi produk dengan kinerja, dan hasil ini dapat mewakili populasi yang 
ada karena hasil menunjukkan signifikan. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang 
menunjukkan hasil uji t dan hasil analisis pengaruh langsung (direct effect) yang 
dinyatakan memiliki pengaruh positif dan signifikan dibuktikan nilai T statistic 
2.735 atau > 1992 (t-table) dan dibuktikan nilai original sample sebesar 0.344 dan 
P Values 0.006 < 0.05. Semakin baik inovasi produk yang dilakukan oleh coffee 
shop di wilayah solo maka akan semakin baik kinerjanya. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa Inovasi Produk berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjaya, Azhar 
(2021) yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara inovasi 
produk terhadap kinerja. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Komunikasi Pemasaran 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Coffee Shop di Wilayah 
Solo. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan hasil uji t dan hasil 
analisis pengaruh langsung (direct effect) yang dinyatakan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan dibuktikan nilai T statistic 2,251 atau > 1.992 (t-table) dan 
dibuktikan nilai original sample sebesar 0.290 dan P Values 0.025 < 0.05. Hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa Komunikasi Pemasaran berpengaruh 
Signifikan terhadap Kinerja. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Ni Nyoman Kerti Yasa dapat disimpulkan bahwa Komunikasi 
Pemasaran terhadap kinerja. Maka penelitian dapat menjawab rumusan masalah 
terkait apakah Komunikasi Pemasaran berpengaruh terhadap Kinerja. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Harga berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap kinerja Coffee Shop 
Wilayah Solo. 
b. Teknologi berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan terhadap kinerja Coffee 
Shop Wilayah Solo. 
c. Inovasi Produk berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap kinerja Coffee 
Shop Wilayah Solo 
d. Komunikasi Pemasaran berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap kinerja 
Coffee Shop Wilayah Solo. 
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, maka 
dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian 
selanjutnya, yaitu : 
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a. Diharapkan penelitian berikutnya menggunakan skala responden lebih banyak 
dalam memperoleh data penelitian, agar data yang dikumpulkan bisa 
akurat,nyata dan maksimal. 
b. Penelitian ini memiliki variabel yang diteliti hanya Harga, Teknologi, Inovasi 
Produk, Komunikasi Pemasaran, dan Kinerja sehingga disarankan untuk 
melakukan penelitian dengan menambahkan atau menggunakan variabel lain 
seperti kepuasan kepuasan pelanggan, brand image, loyalitas pelanggan.  
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